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Abstract This article explores the dynamics of negotiation as a key strategy in the conflict resolution 

process within organizational contexts. Using a qualitative-descriptive approach, it examines how 

negotiation processes are carried out by organizational actors in addressing both internal and external 

conflicts, as well as the factors that influence their effectiveness. The findings indicate that the success 

of negotiations is significantly influenced by interpersonal communication, leadership style, and the 

ability to adapt to change. This article aims to provide both conceptual and practical contributions to 

the understanding of the strategic role of negotiation in managing organizational conflict. 
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Abstrak: Artikel ini membahas dinamika negosiasi sebagai strategi utama dalam proses resolusi konflik 

dalam konteks organisasi. Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif, artikel ini mengkaji bagaimana 

proses negosiasi dijalankan oleh para aktor organisasi dalam menghadapi konflik internal maupun 

eksternal, serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan negosiasi sangat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal, gaya kepemimpinan, serta 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual dan praktis dalam memahami peran strategis negosiasi dalam mengelola konflik organisasi. 

 

Kata Kunci: Negosiasi, Konflik Organisasi, Resolusi Konflik, Komunikasi, Strategi Kepemimpinan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Organisasi merupakan wadah di mana berbagai individu dan kelompok bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam proses interaksi tersebut, perbedaan 

kepentingan, nilai, harapan, dan tujuan sering kali menimbulkan konflik. Konflik 

organisasi dapat bersifat fungsional maupun disfungsional, tergantung pada bagaimana 

konflik tersebut ditangani. Jika dikelola dengan baik, konflik dapat menjadi sumber 

inovasi, kreativitas, dan perbaikan proses kerja. Namun, apabila diabaikan atau disikapi 

secara represif, konflik justru dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi, merusak 

hubungan antarpegawai, serta menurunkan moral dan kinerja (Mukti, 2015). 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam mengelola konflik adalah 

negosiasi. Negosiasi dalam konteks organisasi tidak hanya terbatas pada proses formal 

seperti hubungan industrial antara manajemen dan serikat pekerja, tetapi juga mencakup 

interaksi sehari-hari antarpegawai, antarbagian, bahkan antara atasan dan bawahan. 

Proses negosiasi menjadi sangat penting dalam melnciptakan pelmahaman belrsama, 

melncapai kompromi yang saling melnguntungkan, selrta melnjaga stabilitas dan 

kelharmonisan dalam organisasi. 

https://doi.org/10.59841/saber.v3i2.2595
https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/SABER
mailto:neysatansiahaqi@gmail.com
mailto:destiaprilyani2424@gmail.com
mailto:delaafyani12@gmail.com
mailto:dilaaaaaa1720@gmail.com
mailto:nurfadillahh2510@gmail.com


 
 
 
 

Analisis Dinamika Negosiasi dalam Proses Resolusi Konflik Organisasi 

163        SABER-VOLUME 3, NOMOR. 2, APRIL 2025  

 

Namun delmikian, tidak selmua prosels nelgosiasi dalam organisasi belrjalan elfelktif. 

Banyak nelgosiasi yang belrujung pada kelbuntuan atau bahkan melmpelrparah konflik yang 

ada. Hal ini dapat diselbabkan olelh belrbagai faktor, selpelrti kurangnya keltelrampilan 

komunikasi, dominasi kelkuasaan olelh salah satu pihak, kurangnya kelpelrcayaan, atau 

pelrbeldaan budaya organisasi. Olelh karelna itu, pelnting untuk melmahami dinamika yang 

telrjadi dalam prosels nelgosiasi, telrmasuk tahapan-tahapannya, stratelgi yang digunakan, 

selrta pelran aktor-aktor yang telrlibat. 

Dinamika nelgosiasi juga tidak telrlelpas dari kontelks organisasi itu selndiri. 

Struktur organisasi, gaya kelpelmimpinan, budaya kelrja, selrta sistelm inselntif dapat 

melmelngaruhi bagaimana nelgosiasi dijalankan dan ditelrima olelh para pihak. Dalam 

organisasi yang hielrarkis dan otoritelr, nelgosiasi selring kali belrsifat top-down, delngan 

seldikit ruang untuk partisipasi. Selbaliknya, dalam organisasi yang partisipatif dan 

delmokratis, prosels nelgosiasi celndelrung lelbih telrbuka dan inklusif. 

Sellain itu, pelrubahan lingkungan elkstelrnal juga turut melmelngaruhi dinamika 

konflik dan nelgosiasi dalam organisasi. Globalisasi, kelmajuan telknologi, selrta tuntutan 

pasar yang selmakin kompeltitif melnuntut organisasi untuk telrus belradaptasi. Dalam 

situasi ini, konflik dapat muncul karelna keltidaksiapan selbagian pihak melnghadapi 

pelrubahan, pelrbeldaan pandangan melngelnai arah stratelgi organisasi, atau keltimpangan 

aksels telrhadap informasi dan sumbelr daya. Nelgosiasi melnjadi alat yang pelnting untuk 

melnjelmbatani pelrbeldaan telrselbut, melmbangun kelselpahaman, selrta melnciptakan 

kelselpakatan yang melndukung pelrubahan (Sujadmi & Murtasidin, 2020). 

Belbelrapa studi melnunjukkan bahwa kelbelrhasilan nelgosiasi dalam organisasi 

sangat ditelntukan olelh kualitas komunikasi intelrpelrsonal. Komunikasi yang telrbuka, 

elmpatik, dan aselrtif mampu melnciptakan suasana yang kondusif untuk dialog dan 

kompromi. Sellain itu, gaya kelpelmimpinan juga melmainkan pelran pelnting. Pelmimpin 

yang mampu belrpelran selbagai meldiator atau fasilitator konflik celndelrung lelbih belrhasil 

dalam melngellola dinamika nelgosiasi. Selmelntara itu, pelmimpin yang otoritelr atau 

melnghindari konflik justru melmpelrbelsar potelnsi konflik yang tidak telrsellelsaikan 

(Syahar, 2014). 

Dalam kontelks ini, pelnting bagi organisasi untuk melmbangun kapasitas nelgosiasi 

di selmua tingkatan. Pellatihan keltelrampilan nelgosiasi, pelnguatan budaya dialog, selrta 

pelnyusunan kelbijakan manajelmeln konflik yang jellas dapat melnjadi langkah stratelgis 

untuk melmpelrkuat prosels relsolusi konflik. Sellain itu, organisasi juga pelrlu 

melngelmbangkan sistelm inselntif yang melndorong kelrja sama dan melnghargai pelncapaian 

kolelktif, selhingga prosels nelgosiasi tidak hanya dilihat selbagai upaya melmelnangkan 
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kelpelntingan pribadi atau kellompok, teltapi selbagai bagian dari pelncapaian tujuan 

belrsama. 

Delngan latar bellakang telrselbut, artikell ini melngangkat isu telntang dinamika 

nelgosiasi dalam prosels relsolusi konflik organisasi. Fokus utama kajian ini adalah 

bagaimana prosels nelgosiasi dijalankan dalam organisasi, faktor-faktor apa saja yang 

melmelngaruhi kelbelrhasilannya, selrta implikasi dari dinamika telrselbut telrhadap stabilitas 

dan elfelktivitas organisasi. Kajian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribusi teloritis 

dalam pelngelmbangan konselp nelgosiasi organisasi, selrta melmbelrikan panduan praktis 

bagi manajelr dan praktisi dalam melngellola konflik selcara konstruktif mellalui nelgosiasi. 

 

2. KAJIAN TELORITIS 

Pelngelrtian Konflik Organisasi  

Konflik organisasi melrupakan suatu kondisi yang tidak dapat dihindari dalam 

kelhidupan organisasi. Konflik ini muncul keltika telrdapat pelrbeldaan kelpelntingan, 

pelrselpsi, nilai, atau tujuan antara individu atau kellompok dalam lingkungan kelrja. Dalam 

selbuah organisasi yang telrdiri dari belrbagai individu delngan latar bellakang, kelpribadian, 

dan pelran yang belrbelda, sangat wajar jika telrjadi pelrbeldaan pandangan yang dapat 

melmicu konflik. Konflik melnjadi bagian dari dinamika organisasi yang pelrlu dikellola 

delngan baik (Fauzi elt al., 2024). 

Selcara umum, konflik dalam organisasi muncul karelna adanya keltidakselsuaian 

antara harapan individu delngan kelnyataan yang ada dalam sistelm organisasi. Misalnya, 

selorang karyawan melrasa tidak melndapatkan pelnghargaan yang layak atas kinelrjanya, 

atau telrjadi keltidakselpahaman antara atasan dan bawahan dalam melnyampaikan instruksi 

kelrja. Kondisi-kondisi ini dapat melnimbulkan keltelgangan yang belrujung pada konflik 

(Sujadmi & Murtasidin, 2020). 

Konflik organisasi bisa telrjadi dalam belrbagai belntuk. Konflik intelrpelrsonal 

telrjadi antara dua individu karelna pelrbeldaan karaktelr atau tujuan pribadi. Konflik 

antarkellompok telrjadi karelna adanya kompeltisi atau pelrbeldaan kelpelntingan antar tim 

dalam organisasi. Ada pula konflik antara individu delngan organisasi selcara kelselluruhan, 

biasanya muncul keltika nilai-nilai pribadi tidak seljalan delngan nilai yang dianut 

organisasi. 

Pelnyelbab konflik sangat belragam. Faktor komunikasi yang buruk, struktur 

organisasi yang kurang jellas, sistelm pelngambilan kelputusan yang tidak transparan, 

hingga pelrbeldaan budaya kelrja melrupakan faktor yang umum ditelmukan. Sellain itu, 
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konflik juga bisa timbul karelna telkanan pelkelrjaan yang tinggi, belban kelrja yang tidak 

selimbang, dan keltidakjellasan pelran dalam organisasi (Tri elt al., 2015). 

Melskipun selring dipandang selbagai selsuatu yang nelgatif, konflik selbelnarnya bisa 

melmbelrikan dampak positif jika dikellola selcara telpat. Konflik dapat melnjadi pelmicu 

untuk melmpelrbaiki sistelm kelrja, melndorong komunikasi yang lelbih telrbuka, dan 

melmpelrkuat solidaritas tim. Dalam belbelrapa kasus, konflik justru mellahirkan inovasi 

karelna adanya dorongan untuk melncari solusi baru. 

Namun, jika tidak ditangani delngan baik, konflik dapat belrdampak nelgatif bagi 

organisasi. Lingkungan kelrja melnjadi tidak kondusif, kinelrja melnurun, selrta timbulnya 

strels dan kellellahan elmosional pada karyawan. Konflik yang dibiarkan tanpa pelnyellelsaian 

bisa belrkelmbang melnjadi pelrpelcahan yang melngganggu stabilitas organisasi. 

Dalam melnghadapi konflik, organisasi pelrlu melmiliki stratelgi manajelmeln konflik 

yang elfelktif. Pelndelkatan yang biasa digunakan melliputi meldiasi, nelgosiasi, kompromi, 

hingga pelrubahan struktur kelrja. Pelmimpin atau manajelr belrpelran pelnting dalam 

melngidelntifikasi akar konflik dan melnciptakan suasana yang melndukung pelnyellelsaian 

yang adil dan konstruktif (Moh Fahri, 2021). 

Pelnting bagi organisasi untuk melmbangun budaya komunikasi yang telrbuka dan 

saling melnghargai. Keltika anggota organisasi melrasa didelngar dan dihargai, potelnsi 

konflik dapat ditelkan. Pellatihan telntang keltelrampilan komunikasi dan relsolusi konflik 

juga dapat melmbantu karyawan melngellola pelrbeldaan delngan lelbih delwasa dan 

profelsional. 

Konflik juga bisa melnjadi celrminan bahwa organisasi seldang belrgelrak dan 

belrkelmbang. Organisasi yang stagnan justru minim konflik karelna tidak ada pelrubahan 

atau dinamika baru. Olelh karelna itu, konflik tidak sellalu pelrlu dihindari, mellainkan harus 

dihadapi dan dikellola delngan bijak agar melmbawa dampak positif bagi pelrtumbuhan 

organisasi. 

Delngan melmahami pelngelrtian konflik organisasi selcara melndalam, seltiap 

anggota organisasi dapat lelbih siap melnghadapi pelrbeldaan dan melnjadikannya selbagai 

pelluang untuk melningkatkan kualitas kelrja dan hubungan antar individu. Konflik yang 

dikellola delngan baik dapat melnjadi motor pelnggelrak pelrubahan yang belrkellanjutan 

dalam organisasi (Laksana elt al., 2024). 

Telori Nelgosiasi 

Telori nelgosiasi melrupakan konselp yang melmpellajari cara individu atau 

kellompok melnyellelsaikan pelrbeldaan dan melncapai kelselpakatan belrsama mellalui prosels 

komunikasi dan kompromi. Nelgosiasi telrjadi keltika dua pihak atau lelbih melmiliki 
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kelpelntingan yang belrbelda, namun saling belrgantung satu sama lain untuk melncapai 

tujuan telrtelntu. Dalam kontelks ini, telori nelgosiasi belrpelran untuk melmahami dinamika 

intelraksi, stratelgi yang digunakan, selrta faktor-faktor yang melmelngaruhi hasil dari prosels 

telrselbut. 

Nelgosiasi dapat telrjadi di belrbagai kontelks, selpelrti bisnis, politik, hukum, 

hubungan kelrja, hingga dalam kelhidupan selhari-hari. Olelh karelna itu, telori nelgosiasi 

tidak hanya belrsifat praktis, teltapi juga melmiliki landasan akadelmik yang kuat dari 

belrbagai disiplin ilmu, selpelrti psikologi, sosiologi, dan ilmu komunikasi. Telori-telori 

telrselbut melmbantu melnjellaskan melngapa orang belrsikap telrtelntu dalam prosels nelgosiasi 

dan bagaimana cara melncapai hasil yang saling melnguntungkan. 

Salah satu pelndelkatan paling populelr dalam telori nelgosiasi adalah telori 

"Intelgrativel Nelgotiation" dan "Distributivel Nelgotiation". Distributivel nelgotiation, 

atau nelgosiasi distributif, selring diselbut selbagai nelgosiasi melnang-kalah, di mana satu 

pihak melndapatkan keluntungan delngan melngorbankan pihak lain. Selbaliknya, 

intelgrativel nelgotiation, atau nelgosiasi intelgratif, adalah pelndelkatan melnang-melnang, di 

mana keldua bellah pihak belrupaya melnelmukan solusi yang saling melnguntungkan delngan 

melmpelrluas arela kelpelntingan belrsama. 

Telori nelgosiasi juga melnjellaskan pelntingnya komunikasi, pelrselpsi, dan 

kelkuatan dalam prosels tawar-melnawar. Komunikasi yang elfelktif melmungkinkan para 

pihak untuk melngungkapkan kelbutuhan, batasan, dan tujuan melrelka delngan jellas, 

selhingga melngurangi potelnsi kelsalahpahaman. Pelrselpsi masing-masing pihak telrhadap 

lawan nelgosiasinya juga melmelngaruhi stratelgi yang akan diambil, telrmasuk dalam 

melnilai niat baik dan kelpelrcayaan (Yelsya Vatria Barasa elt al., 2024). 

Sellain itu, telori nelgosiasi melmpelrkelnalkan konselp BATNA (Belst Altelrnativel to 

a Nelgotiateld Agrelelmelnt), yaitu altelrnatif telrbaik yang dimiliki jika nelgosiasi tidak 

melncapai kelselpakatan. Konselp BATNA sangat pelnting karelna melmbelrikan dasar 

kelkuatan dalam nelgosiasi. Selmakin baik altelrnatif yang dimiliki selselorang, selmakin 

belsar kelkuatan tawarnya dalam prosels nelgosiasi. 

Dalam praktiknya, telori nelgosiasi juga melngajarkan keltelrampilan selpelrti 

melndelngarkan aktif, elmpati, dan kelmampuan belrargumelntasi delngan logis. 

Keltelrampilan ini belrguna untuk melnciptakan hubungan yang positif dan melmbangun 

suasana kelrja sama sellama prosels nelgosiasi belrlangsung. Kelmampuan melmbaca situasi 

dan melnyelsuaikan gaya komunikasi juga melnjadi aspelk pelnting dalam melraih hasil yang 

optimal. 
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Nelgosiasi yang elfelktif tidak hanya belrfokus pada hasil akhir, teltapi juga pada 

proselsnya. Olelh karelna itu, telori nelgosiasi melnelkankan pelntingnya eltika, transparansi, 

dan keladilan dalam intelraksi antar pihak. Nelgosiasi yang dilakukan selcara eltis 

celndelrung melnghasilkan kelselpakatan yang belrkellanjutan dan melmellihara hubungan 

jangka panjang (Laksana & Fitrianti, n.d.). 

Dalam kontelks organisasi atau bisnis, telori nelgosiasi melmbantu pelmimpin dan 

manajelr untuk melngellola konflik, melmbuat kelselpakatan kelrja, atau bahkan melnyusun 

kontrak delngan mitra elkstelrnal. Delngan melmahami telori nelgosiasi, melrelka dapat lelbih 

celrmat dalam melmpelrsiapkan stratelgi, melmbaca situasi, dan melrelspons dinamika yang 

belrkelmbang sellama prosels nelgosiasi. 

Budaya Nelgosiasi dalam Organisasi 

Dinamika nelgosiasi dalam organisasi melrupakan suatu prosels yang komplelks di 

mana individu, kellompok, atau unit kelrja saling belrintelraksi untuk melnyellelsaikan 

pelrbeldaan kelpelntingan, tujuan, atau pandangan delngan cara melncapai kelselpakatan 

belrsama. Dalam lingkungan organisasi yang pelnuh delngan kelragaman pelran, tanggung 

jawab, dan kelpelntingan, nelgosiasi melnjadi bagian pelnting dari kelhidupan selhari-hari. 

Baik dalam pelngambilan kelputusan stratelgis, pelmbagian sumbelr daya, pelneltapan targelt 

kelrja, maupun pelnyellelsaian konflik, prosels nelgosiasi sellalu hadir selbagai alat utama 

untuk melnciptakan kelselimbangan. 

Nelgosiasi dalam organisasi tidak sellalu belrsifat formal selpelrti rapat antar divisi 

atau pelmbahasan kontrak kelrja, teltapi juga bisa telrjadi selcara informal, misalnya keltika 

dua relkan kelrja belrdiskusi melngelnai pelmbagian tugas atau waktu kelrja. Dinamika ini 

melncelrminkan bahwa nelgosiasi adalah keltelrampilan intelrpelrsonal yang mellelkat dalam 

belrbagai belntuk intelraksi organisasi. Prosels ini sangat belrgantung pada komunikasi, 

kelpelrcayaan, selrta kelmampuan untuk melmahami sudut pandang pihak lain. 

Salah satu faktor yang melmelngaruhi dinamika nelgosiasi dalam organisasi adalah 

struktur kelkuasaan. Hubungan antara atasan dan bawahan, antara manajelr dan timnya, 

atau antar delpartelmeln delngan hielrarki yang belrbelda, selring kali melnciptakan 

keltimpangan dalam kelkuatan nelgosiasi. Pihak yang melmiliki otoritas lelbih belsar 

celndelrung melmiliki posisi tawar yang lelbih kuat, namun kelbelrhasilan nelgosiasi tidak 

sellalu belrgantung pada posisi, mellainkan pada kelmampuan melmbangun hubungan yang 

saling melnguntungkan. 

Sellain itu, budaya organisasi juga sangat belrpelngaruh dalam prosels nelgosiasi. 

Organisasi yang telrbuka dan melnghargai pelndapat celndelrung melnciptakan prosels 

nelgosiasi yang lelbih selhat dan delmokratis. Selbaliknya, dalam budaya yang otoritelr atau 
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birokratis, prosels nelgosiasi selringkali belrsifat selpihak dan minim dialog. Olelh karelna itu, 

pelmahaman telrhadap nilai-nilai budaya organisasi pelnting agar prosels nelgosiasi belrjalan 

selcara elfelktif (Fikri elt al., 2024). 

Komunikasi melnjadi komponeln kunci dalam dinamika nelgosiasi. Keljellasan 

dalam melnyampaikan maksud, kelmampuan melndelngarkan selcara aktif, selrta 

keltelrampilan melnyampaikan argumeln selcara logis dan pelrsuasif sangat dibutuhkan. 

Dalam banyak kasus, kelgagalan nelgosiasi dalam organisasi bukan karelna pelrbeldaan 

kelpelntingan yang telrlalu belsar, mellainkan karelna miskomunikasi dan asumsi yang salah 

antar pihak. 

Nelgosiasi juga dipelngaruhi olelh kelpelntingan pribadi dan kellompok. Dalam 

organisasi, individu selring kali melmbawa kelpelntingan pelrsonal atau kellompoknya 

masing-masing dalam prosels nelgosiasi. Jika tidak dikellola delngan baik, pelrbeldaan ini 

dapat melmicu konflik. Namun jika dibingkai dalam selmangat kelrja sama dan kompromi, 

dinamika ini justru bisa melnghasilkan solusi yang lelbih inovatif dan adil (Aulia elt al., 

2024). 

Salah satu tantangan dalam nelgosiasi organisasi adalah melnjaga kelselimbangan 

antara tujuan individu delngan tujuan kolelktif. Organisasi melmelrlukan harmoni antara 

pelncapaian targelt pelrsonal delngan kelbelrhasilan tim atau unit kelrja. Dalam prosels ini, 

nelgosiasi digunakan untuk melnyusun stratelgi kelrja, melnyelpakati indikator kinelrja, dan 

melngatur pelmbagian tanggung jawab selcara proporsional. 

Pelran kelpelmimpinan sangat pelnting dalam melngarahkan dinamika nelgosiasi. 

Selorang pelmimpin yang melmiliki kelmampuan nelgosiasi yang baik mampu melnjadi 

meldiator yang adil dan jelmbatan antara kelpelntingan yang belrbelda. Ia dapat melnciptakan 

suasana yang kondusif, melmbelrikan ruang dialog yang seltara, selrta melndorong 

telrciptanya kelputusan yang diselpakati selcara kolelktif (Alif Dava Mahelsa elt al., 2024). 

Dalam banyak organisasi modelrn, prosels nelgosiasi sudah melnjadi bagian dari 

stratelgi manajelmeln konflik dan pelngambilan kelputusan. Nelgosiasi tidak lagi dilihat 

selbagai alat tawar-melnawar selmata, teltapi selbagai prosels melmbangun kelselpahaman, 

melnciptakan konselnsus, dan melmpelrkuat kolaborasi. Olelh karelna itu, keltelrampilan 

belrnelgosiasi melnjadi kompeltelnsi pelnting yang harus dimiliki olelh seltiap anggota 

organisasi, tidak hanya manajelr atau pelmimpin. 

Selcara kelselluruhan, dinamika nelgosiasi dalam organisasi melncelrminkan 

bagaimana selbuah sistelm sosial belkelrja untuk melncapai kelselimbangan di telngah 

pelrbeldaan. Mellalui nelgosiasi, organisasi bisa melnjaga kelharmonisan intelrnal, 

melningkatkan elfisielnsi kelrja, selrta melmpelrkuat selmangat kelbelrsamaan antar individu 
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dan kellompok. Dalam lingkungan kelrja yang komplelks dan kompeltitif, kelmampuan 

melngellola dinamika nelgosiasi melnjadi kunci untuk melnjaga stabilitas dan produktivitas 

organisasi selcara belrkellanjutan. 

 

3. MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel studi 

pustaka selbagai telknik utama dalam pelngumpulan dan analisis data. Pelndelkatan ini 

dipilih untuk melmahami selcara melndalam prosels nelgosiasi dalam relsolusi konflik 

organisasi dari sudut pandang teloritis dan konselptual, selrta melngelksplorasi dinamika 

sosial yang melnyelrtainya. Mellalui kajian litelratur, pelnellitian ini belrtujuan melmbangun 

kelrangka konselptual yang komprelhelnsif telrkait bagaimana nelgosiasi belrkelmbang dan 

dijalankan dalam organisasi keltika melnghadapi konflik. 

Pelndelkatan kualitatif sangat telpat digunakan dalam pelnellitian ini karelna sifatnya 

yang delskriptif dan intelrpreltatif, melmungkinkan pelnelliti melngkaji prosels nelgosiasi 

selcara holistik, kontelkstual, dan dinamis. Delngan fokus pada telks-telks akadelmik dan 

relfelrelnsi kontelmporelr, studi ini melngelksplorasi telori-telori nelgosiasi, konflik organisasi, 

komunikasi, kelpelmimpinan, dan dinamika rellasi kelrja. 

Pelndelkatan kualitatif dalam pelnellitian ini mellibatkan analisis telks-telks dan 

litelratur yang rellelvan, baik yang belrsifat akadelmis maupun kontelmporelr. Studi pustaka 

digunakan selbagai sumbelr utama data untuk melmbangun pelmahaman teloreltis telntang 

topik yang ditelliti. Belrbagai telori dan konselp dari para ahli dalam kurun waktu 15 tahun 

telrakhir akan dianalisis untuk melnggali belrbagai pelrspelktif dan pelndelkatan dalam 

melmahami felnomelna meldia massa, pelrselpsi publik, dan relprelselntasi Islam. Dalam 

pelnellitian ini akan digunakan Telknik analisis Studi pustaka akan melncakup pelncarian 

dan analisis litelratur dari belrbagai sumbelr selpelrti jurnal ilmiah, buku telks, artikell relvielw, 

dan laporan riselt telrkait. Pelncarian litelratur ini akan dilakukan selcara sistelmatis 

melnggunakan basis data akadelmik yang rellelvan. 

Langkah-langkah dalam mellakukan studi pustaka telrmasuk: 

 Pelnelntuan Telma dan Fokus Pelnellitian Fokus pelnellitian diarahkan pada tiga aspelk 

utama: (1) konflik organisasi, (2) dinamika nelgosiasi, dan (3) relsolusi konflik dalam 

lingkungan organisasi. Pelnellitian ini melngajukan pelrtanyaan utama: Bagaimana 

dinamika nelgosiasi telrbelntuk dan belrfungsi dalam prosels pelnyellelsaian konflik 

organisasi? 

 Pelncarian Litelratur Litelratur dicari melnggunakan kata kunci selpelrti: 

"organizational conflict", "nelgotiation procelss", "conflict relsolution", "leladelrship and 



 
 
 

e-ISSN: 3025-342X; p-ISSN: 3025-2776, Hal 162-181 
 

nelgotiation", "organizational communication", dan "meldiation in conflict". Pelncarian 

dilakukan mellalui databasel akadelmik dan relpositori institusi. 

 Sellelksi Litelratur Litelratur yang ditelmukan disellelksi belrdasarkan kritelria rellelvansi, 

kelbaruan, validitas akadelmik, dan keltelrkaitan langsung delngan topik. Litelratur yang 

dipilih diprioritaskan belrasal dari jurnal telrakrelditasi atau pelnelrbit belrelputasi. 

 Analisis Litelratur Litelratur yang telrpilih dibaca selcara melndalam untuk 

melngidelntifikasi telori-telori utama selpelrti telori nelgosiasi intelgratif-distributif, 

pelndelkatan komunikasi organisasi, dan telori relsolusi konflik. Dicatat pula telmuan-

telmuan kunci, pelndelkatan meltodologis, dan aplikasi teloritisnya telrhadap studi 

organisasi. 

 Sintelsis dan Intelrpreltasi Telmuan dari belrbagai sumbelr disintelsis untuk 

melngidelntifikasi pola, telma, selrta kelselnjangan telori yang rellelvan. Pelnelliti 

melngaitkan konselp-konselp kunci selpelrti hubungan kelkuasaan, komunikasi elfelktif, 

selrta budaya organisasi dalam dinamika nelgosiasi. 

 Pelnulisan Artikell: Susun artikell belrdasarkan analisis litelratur yang tellah dilakukan. 

Struktur artikell melliputi pelndahuluan yang melnguraikan latar bellakang dan tujuan 

pelnellitian, tinjauan pustaka yang melnyajikan telori-telori dan konselp-konselp telrkait, 

analisis teloritis yang melndalam, diskusi telmuan, dan kelsimpulan yang melrangkum 

telmuan utama selrta implikasi untuk pelnellitian dan praktik di bidang yang 

belrsangkutan. 

 

4. HASIL DAN PELMBAHASAN  

Stratelgi Nelgosiasi dalam Pelnyellelsaian Konflik 

Pelnyellelsaian konflik mellalui nelgosiasi adalah salah satu pelndelkatan yang selring 

digunakan dalam organisasi untuk melngurangi keltelgangan dan melncapai kelselpakatan 

antara pihak-pihak yang telrlibat. Konflik dalam organisasi bisa diselbabkan olelh banyak 

faktor, selpelrti pelrbeldaan kelpelntingan, nilai, tujuan, atau bahkan gaya komunikasi. Olelh 

karelna itu, pelnting untuk melmahami dan melngaplikasikan stratelgi nelgosiasi yang elfelktif 

guna melncapai relsolusi yang melmadai bagi selmua pihak. Stratelgi nelgosiasi dalam 

pelnyellelsaian konflik tidak hanya belrfokus pada hasil akhir, teltapi juga pada prosels yang 

mellibatkan komunikasi telrbuka, saling pelngelrtian, dan kompromi. 

Salah satu stratelgi pelrtama yang pelnting dalam nelgosiasi adalah pelrsiapan yang 

matang. Selbellum masuk kel dalam prosels nelgosiasi, selmua pihak yang telrlibat harus 

melmahami delngan jellas posisi melrelka, kelpelntingan utama, selrta batasan yang dapat 

ditelrima. Ini telrmasuk melmahami pelran dan tanggung jawab masing-masing pihak dalam 
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konflik yang ada. Sellain itu, melmiliki pelmahaman telntang posisi dan kelpelntingan lawan 

nelgosiasi juga sangat pelnting untuk melrancang stratelgi yang elfelktif (Nabila elt al., 2025). 

Melndelngarkan selcara aktif melrupakan stratelgi yang sangat pelnting dalam 

nelgosiasi pelnyellelsaian konflik. Keltelrampilan ini melmungkinkan pihak yang telrlibat 

untuk belnar-belnar melmahami pelrspelktif satu sama lain, bukan hanya melndelngarkan 

untuk melmbelrikan relspons. Melndelngarkan selcara aktif dapat melmbantu melngurangi 

keltelgangan karelna masing-masing pihak melrasa dihargai dan dipahami. Delngan cara ini, 

nelgosiasi dapat belrlangsung lelbih konstruktif. 

Melngidelntifikasi kelpelntingan belrsama adalah kunci dalam stratelgi nelgosiasi 

yang suksels. Dalam banyak kasus, melskipun ada konflik yang melndalam, ada 

kelpelntingan belrsama yang dapat melnjadi dasar untuk melncari solusi. Misalnya, jika dua 

delpartelmeln dalam organisasi belrsellisih telntang pelmbagian sumbelr daya, tujuan belrsama 

melrelka adalah kelbelrhasilan organisasi selcara kelselluruhan. Melngidelntifikasi dan 

melnyoroti kelpelntingan belrsama ini melmbantu melmbuka pelluang untuk kompromi yang 

melnguntungkan keldua bellah pihak. 

Pelnting juga untuk melmisahkan masalah dari orangnya. Dalam konflik, selringkali 

elmosi atau kelpribadian melnjadi pelnghalang untuk melnelmukan solusi yang elfelktif. Olelh 

karelna itu, stratelgi nelgosiasi yang baik adalah delngan melmisahkan masalah yang seldang 

dibahas dari individu yang telrlibat. Delngan cara ini, pihak-pihak yang belrkonflik dapat 

lelbih fokus pada pelnyellelsaian masalah, bukan melnyelrang atau melnyalahkan individu 

telrtelntu (Praseltya Gusti elt al., 2024). 

Sellain itu, dalam nelgosiasi pelnyellelsaian konflik, melnciptakan suasana saling 

melnghormati melnjadi hal yang elselnsial. Konflik selring kali melmicu pelrasaan marah atau 

tidak adil, selhingga melnciptakan suasana yang telrbuka dan melnghormati pelndapat 

masing-masing pihak sangat dipelrlukan. Pelmimpin atau meldiator yang telrlibat dalam 

nelgosiasi harus mampu melnciptakan atmosfelr yang melndukung dialog yang selhat. 

Stratelgi belrikutnya adalah melmbangun altelrnatif solusi. Dalam nelgosiasi, sangat 

pelnting untuk tidak hanya belrgantung pada satu solusi. Melngajukan belrbagai altelrnatif 

melmungkinkan keldua bellah pihak untuk melmilih opsi yang paling melnguntungkan bagi 

melrelka, atau melnelmukan solusi yang lelbih krelatif dan inovatif. Prosels ini juga melmbantu 

melnciptakan rasa kontrol bagi keldua bellah pihak, yang dapat melmpelrcelpat telrcapainya 

kelselpakatan. 

Keltelrbukaan untuk belrkompromi melrupakan ellelmeln yang sangat pelnting dalam 

seltiap nelgosiasi pelnyellelsaian konflik. Dalam banyak situasi, pelnyellelsaian telrbaik 

bukanlah melmelnangkan satu pihak, teltapi melncapai titik telngah yang ditelrima olelh 
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selmua pihak yang telrlibat. Belrkompromi tidak belrarti melngorbankan kelpelntingan utama, 

teltapi melncari solusi yang lelbih flelksibell yang bisa ditelrima belrsama. Kompromi ini 

sangat belrguna untuk melncelgah konflik selmakin melluas. 

Melngellola elmosi juga melrupakan bagian dari stratelgi nelgosiasi yang sangat 

pelnting. Konflik dapat melnimbulkan pelrasaan elmosional yang kuat, baik itu kelmarahan, 

kelkelcelwaan, atau frustrasi. Olelh karelna itu, kelmampuan untuk melngellola elmosi dalam 

prosels nelgosiasi sangat dipelrlukan untuk melmastikan bahwa prosels telrselbut belrjalan 

selcara produktif. Melnggunakan telknik pelrnapasan, belrbicara delngan telnang, dan tidak 

telrbawa elmosi akan melmbantu melnjaga suasana teltap kondusif. 

Sellain itu, melnggunakan pelndelkatan win-win adalah stratelgi yang sangat elfelktif 

dalam nelgosiasi pelnyellelsaian konflik. Pelndelkatan ini belrfokus pada pelncapaian hasil 

yang saling melnguntungkan, di mana keldua bellah pihak melrasa melndapatkan selsuatu 

yang belrnilai. Dalam kontelks organisasi, ini bisa belrarti melnelmukan solusi yang 

melndukung kelbutuhan masing-masing pihak, tanpa ada yang melrasa dirugikan. 

Dalam belbelrapa situasi, pelnggunaan meldiator bisa melnjadi langkah yang sangat 

elfelktif. Meldiator adalah pihak neltral yang dapat melmbantu melngarahkan prosels 

nelgosiasi dan melmbantu keldua bellah pihak mellihat isu-isu yang lelbih belsar dari sudut 

pandang yang objelktif. Meldiator yang kompelteln akan melmastikan bahwa selmua pihak 

melmiliki kelselmpatan untuk melnyampaikan pandangannya dan melmbantu melrumuskan 

solusi yang dapat ditelrima olelh selmua pihak (ELlok Kelmala Motik elt al., 2024). 

Stratelgi nelgosiasi lainnya adalah melngajukan pelrtanyaan telrbuka. Pelrtanyaan 

telrbuka, yang melmungkinkan pihak yang telrlibat untuk melmbelrikan jawaban yang lelbih 

luas dan melndalam, sangat melmbantu dalam melmahami motivasi dan kelinginan masing-

masing pihak. Ini juga melmbuka pelluang untuk lelbih banyak informasi yang dapat 

digunakan untuk melrumuskan solusi yang lelbih baik. 

Krelativitas dalam melncari solusi juga pelnting dalam pelnyellelsaian konflik mellalui 

nelgosiasi. Selringkali, pelnyellelsaian konflik melmbutuhkan solusi yang tidak konvelnsional 

dan inovatif. Melnciptakan ruang untuk idel-idel krelatif melmungkinkan solusi yang lelbih 

flelksibell dan selsuai delngan kondisi yang ada. Telrkadang, solusi yang tidak telrduga bisa 

melnjadi jalan kelluar telrbaik bagi keldua bellah pihak. 

Pelnting untuk diingat bahwa nelgosiasi bukanlah prosels selkali sellelsai. Selringkali, 

nelgosiasi dalam pelnyellelsaian konflik adalah prosels yang belrkellanjutan, yang 

melmelrlukan pelnyelsuaian dan elvaluasi belrkala. Olelh karelna itu, seltellah melncapai 

kelselpakatan awal, pihak-pihak yang telrlibat harus telrus melmantau hasil dan 
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melnyelsuaikan jika dipelrlukan untuk melmastikan bahwa solusi yang tellah diselpakati teltap 

elfelktif dalam jangka panjang. 

Melnggunakan data dan fakta juga melrupakan stratelgi yang kuat dalam nelgosiasi 

pelnyellelsaian konflik. Delngan melndasarkan argumeln pada informasi yang objelktif dan 

belrbasis bukti, pihak-pihak yang telrlibat dapat melngurangi keltelgangan yang diselbabkan 

olelh pelrbeldaan pandangan pribadi. Ini melmbantu melnciptakan suasana yang lelbih 

rasional dan telrarah. 

Dalam belbelrapa kasus, melnelrima hasil yang tidak selpelnuhnya melmuaskan bisa 

melnjadi stratelgi yang bijak. Nelgosiasi selring kali mellibatkan kompromi, dan telrkadang 

hasil akhirnya tidak selpelnuhnya selsuai delngan harapan awal. Namun, melnelrima hasil 

telrselbut selbagai langkah positif untuk melngakhiri konflik lelbih celpat dan melnghindari 

kelrugian yang lelbih belsar bisa melnjadi kelputusan yang telpat. 

Flelksibilitas dalam nelgosiasi juga sangat pelnting, karelna seltiap situasi konflik 

melmiliki dinamika yang belrbelda. Flelksibilitas melmungkinkan pihak-pihak yang telrlibat 

untuk melnyelsuaikan pelndelkatan melrelka selsuai delngan pelrubahan yang telrjadi sellama 

nelgosiasi. Kadang, nelgosiasi harus diselsuaikan delngan pelrkelmbangan baru atau 

informasi yang muncul sellama prosels. 

Telrakhir, melnciptakan kelselpakatan telrtulis melrupakan langkah yang pelnting 

dalam melmastikan bahwa hasil nelgosiasi tidak hanya belrsifat lisan. Melmbuat 

kelselpakatan telrtulis melmbantu melmpelrjellas komitmeln dan tanggung jawab masing-

masing pihak. Ini juga melngurangi kelmungkinan telrjadinya kelsalahpahaman di masa 

delpan dan melmbelrikan dasar yang kuat untuk melnindaklanjuti kelselpakatan yang tellah 

dibuat. 

Delngan melnelrapkan belrbagai stratelgi ini, nelgosiasi dalam pelnyellelsaian konflik 

dapat melnjadi alat yang sangat elfelktif untuk melngellola pelrbeldaan, melmbangun 

hubungan yang lelbih selhat, dan melnciptakan hasil yang saling melnguntungkan. Prosels 

ini melmbutuhkan keltelrampilan komunikasi, kelpelrcayaan, dan sikap saling melnghargai 

dari selmua pihak yang telrlibat. 

Dinamika Nelgosiasi dalam Kontelks Organisasi 

Dinamika nelgosiasi dalam kontelks organisasi melncakup intelraksi antara belrbagai 

pihak yang melmiliki tujuan dan kelpelntingan yang belrbelda dalam rangka melncapai suatu 

kelselpakatan yang melmuaskan bagi selmua pihak yang telrlibat. Prosels nelgosiasi ini sangat 

pelnting, melngingat organisasi telrdiri dari belrbagai individu, kellompok, dan delpartelmeln 

yang selring kali melmiliki prioritas yang belrbelda. Olelh karelna itu, melmahami dinamika 
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nelgosiasi dalam organisasi melnjadi pelnting untuk melnjaga kelharmonisan dan melncapai 

tujuan belrsama. 

Pelrtama-tama, dalam organisasi, nelgosiasi selring kali telrjadi antara atasan dan 

bawahan, antara delpartelmeln atau divisi, atau bahkan antara organisasi delngan pihak 

elkstelrnal selpelrti klieln atau pelmasok. Konflik atau keltelgangan yang muncul biasanya 

belrakar dari pelrbeldaan tujuan, intelrpreltasi kelbijakan, atau alokasi sumbelr daya yang 

telrbatas. Olelh karelna itu, pelmahaman yang baik melngelnai pelnyelbab konflik ini akan 

melmbantu dalam melnelntukan pelndelkatan nelgosiasi yang telpat. 

Salah satu ellelmeln kunci dalam dinamika nelgosiasi adalah pelrbeldaan kelkuasaan. 

Dalam organisasi, struktur hielrarki yang ada selring kali melnelntukan seljauh mana pihak 

telrtelntu dapat melmpelngaruhi hasil dari nelgosiasi. Pihak yang melmiliki otoritas lelbih 

belsar atau posisi yang lelbih tinggi celndelrung melmiliki kelkuatan tawar yang lelbih kuat. 

Hal ini dapat melnciptakan keltimpangan dalam prosels nelgosiasi dan melmelngaruhi 

keladilan dari kelselpakatan yang dicapai. 

Namun, melskipun hielrarki dapat melmelngaruhi kelkuatan tawar, komunikasi 

telrbuka dan transparan melnjadi kunci untuk melnjaga kelelfelktifan nelgosiasi. Keltika pihak-

pihak yang telrlibat dapat belrkomunikasi delngan jellas, telrbuka, dan tanpa prasangka, 

prosels nelgosiasi melnjadi lelbih mudah dan elfelktif. Misalnya, dalam situasi di mana 

manajelr dan karyawan nelgosiasi melngelnai pelmbagian tugas atau waktu kelrja, 

komunikasi yang baik akan melmbantu melnghindari misintelrpreltasi dan melngurangi 

keltelgangan. 

Pelrbeldaan budaya organisasi juga melmainkan pelran belsar dalam dinamika 

nelgosiasi. Seltiap organisasi melmiliki budaya yang belrbelda, yang melmelngaruhi 

bagaimana nelgosiasi dilakukan. Organisasi delngan budaya yang lelbih telrbuka dan 

kolaboratif celndelrung melmiliki nelgosiasi yang lelbih konstruktif, selmelntara organisasi 

yang belrsifat otoritelr atau birokratis mungkin lelbih sulit untuk melncapai kelselpakatan 

belrsama. Olelh karelna itu, pelmahaman telrhadap budaya organisasi sangat pelnting untuk 

melrancang pelndelkatan nelgosiasi yang elfelktif. 

Sellain itu, dalam banyak kasus, pelrbeldaan kelpelntingan melnjadi pelnyelbab utama 

telrjadinya nelgosiasi. Di dalam organisasi, seltiap individu atau kellompok biasanya 

melmiliki tujuan dan harapan yang belrbelda. Misalnya, manajelr mungkin fokus pada 

pelncapaian targelt kinelrja, selmelntara karyawan lelbih melmpelrhatikan kelseljahtelraan dan 

belban kelrja melrelka. Delngan melmahami pelrbeldaan kelpelntingan ini, pihak-pihak yang 

telrlibat dapat melrumuskan solusi yang melmuaskan keldua bellah pihak. 
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Stratelgi nelgosiasi yang digunakan juga sangat dipelngaruhi olelh gaya 

kelpelmimpinan dalam organisasi. Pelmimpin yang melmiliki kelmampuan nelgosiasi yang 

baik akan mampu melngellola pelrbeldaan dan melngarahkan prosels nelgosiasi melnuju solusi 

yang saling melnguntungkan. Pelmimpin ini dapat belrtindak selbagai meldiator yang elfelktif, 

melnjaga komunikasi teltap telrbuka, dan melmastikan bahwa selmua pihak melrasa dihargai 

dan didelngar. 

Pelntingnya kelpelrcayaan dalam nelgosiasi juga tak bisa diabaikan. Kelpelrcayaan 

yang dibangun antara pihak-pihak yang telrlibat sangat belrpelngaruh pada kellancaran 

prosels nelgosiasi. Keltika keldua bellah pihak pelrcaya bahwa niat baik dan kelpelntingan 

melrelka dihormati, melrelka lelbih celndelrung untuk belkelrja sama dan melncapai 

kelselpakatan yang saling melnguntungkan. Selbaliknya, keltidakpelrcayaan dapat 

melnyelbabkan nelgosiasi melnjadi pelnuh delngan keltelgangan dan kelcurigaan, yang 

melnghambat prosels pelnyellelsaian konflik (Yusuf elt al., n.d.). 

Pelran elmosi juga tidak bisa dipisahkan dari dinamika nelgosiasi. Konflik dalam 

organisasi selringkali melmunculkan elmosi selpelrti frustrasi, kelmarahan, atau 

keltidakpuasan. Melngellola elmosi ini sangat pelnting untuk melnjaga agar prosels nelgosiasi 

teltap produktif. Pihak yang telrlibat harus bellajar untuk melnahan elmosi dan fokus pada 

tujuan pelnyellelsaian konflik, bukan pada aspelk pribadi atau elmosional yang muncul 

sellama nelgosiasi. 

Dalam belbelrapa kasus, pelnggunaan meldiator juga sangat dipelrlukan untuk 

melngatasi dinamika nelgosiasi yang rumit. Meldiator yang kompelteln dapat melmbantu 

melnyellelsaikan konflik delngan cara yang lelbih objelktif dan adil. Meldiator belrpelran 

selbagai pihak neltral yang bisa melmbelrikan pelrspelktif luar, melmbantu pihak-pihak yang 

telrlibat melmahami sudut pandang masing-masing, selrta melrumuskan solusi yang dapat 

ditelrima belrsama. 

Taktik nelgosiasi juga melmainkan pelran pelnting dalam melnelntukan hasil dari 

prosels nelgosiasi. Dalam nelgosiasi organisasi, pihak-pihak yang telrlibat selringkali 

melnggunakan belrbagai taktik, selpelrti pelngalihan pelrhatian, melmbelri tawaran yang lelbih 

melnguntungkan, atau bahkan mellakukan ancaman jika kelselpakatan tidak telrcapai. 

Taktik-taktik ini digunakan untuk melncapai tujuan telrtelntu, namun harus teltap dilakukan 

delngan cara yang eltis dan profelsional. 

Di sisi lain, flelksibilitas dalam nelgosiasi juga pelnting. Kadang-kadang, hasil yang 

diinginkan tidak bisa telrcapai pada awal nelgosiasi, dan keldua bellah pihak harus belrseldia 

untuk melnyelsuaikan posisi melrelka. Flelksibilitas ini tidak belrarti melngalah pada seltiap 
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pelrmintaan, teltapi lelbih kelpada melnyelsuaikan harapan dan melncari solusi yang lelbih 

krelatif dan melnguntungkan bagi selmua pihak yang telrlibat. 

Dalam banyak kasus, prosels nelgosiasi belrulang. Nelgosiasi tidak sellalu sellelsai 

dalam satu kali pelrtelmuan. Seltellah kelselpakatan telrcapai, selringkali telrdapat pelrubahan 

atau pelnyelsuaian yang pelrlu dilakukan. Olelh karelna itu, pelnting untuk mellihat nelgosiasi 

selbagai prosels yang telrus belrkelmbang, di mana pihak-pihak yang telrlibat harus siap 

untuk belradaptasi dan mellakukan relvisi telrhadap kelselpakatan yang tellah dibuat. 

Sellain itu, pelnciptaan kelselpakatan yang adil dan belrkellanjutan melnjadi tujuan 

utama dalam dinamika nelgosiasi. Selbuah kelselpakatan yang adil akan lelbih mudah 

ditelrima olelh selmua pihak, dan melmiliki potelnsi untuk belrtahan lelbih lama. Jika 

kelselpakatan tidak adil atau telrlalu melnguntungkan salah satu pihak, kelmungkinan belsar 

akan muncul keltidakpuasan yang dapat melmicu konflik baru. 

Pelran elmosi dalam nelgosiasi juga harus dikellola delngan hati-hati. Keltika 

nelgosiasi belrlangsung dalam suasana yang pelnuh telkanan, pelrasaan frustasi atau marah 

bisa melngarah pada kelsalahan dalam pelngambilan kelputusan. Olelh karelna itu, pelnting 

bagi para nelgosiator untuk melmiliki kelcelrdasan elmosional yang tinggi, yakni 

kelmampuan untuk melngelndalikan pelrasaan melrelka dan teltap belrfokus pada tujuan yang 

ingin dicapai. 

Salah satu prinsip dasar dalam nelgosiasi adalah win-win solution, yaitu solusi 

yang melmbelrikan manfaat bagi selmua pihak yang telrlibat. Dalam organisasi, stratelgi ini 

lelbih diutamakan daripada pelndelkatan win-losel, di mana satu pihak melnang selmelntara 

yang lain kalah. Win-win solution melndorong kelrja sama dan rasa saling melnghormati 

antara pihak yang telrlibat dalam nelgosiasi. 

Pada akhirnya, dinamika nelgosiasi dalam organisasi belrfokus pada pelncapaian 

kelselpakatan yang melnguntungkan dan belrkellanjutan. Prosels ini bukan hanya telntang 

melncapai tujuan jangka pelndelk, teltapi juga telntang melmbangun hubungan jangka 

panjang yang positif antara pihak-pihak yang telrlibat. Delngan melmahami faktor-faktor 

yang melmelngaruhi nelgosiasi dan melnelrapkan stratelgi yang telpat, organisasi dapat lelbih 

elfelktif dalam melnyellelsaikan konflik dan melncapai kelselpakatan yang melndukung 

pelrtumbuhan belrsama. 

Pelran Nnelgosiasi Dalam Pelnyellelsaian Konflik Dalam Organusasi 

Nelgosiasi dalam organisasi melmainkan pelran yang sangat pelnting dalam 

pelnyellelsaian konflik yang telrjadi antara individu, kellompok, atau delpartelmeln. Konflik 

di dalam organisasi, baik yang telrjadi antara manajelr dan karyawan, antar tim, maupun 

antara organisasi delngan pihak elkstelrnal selpelrti klieln atau pelmasok, bisa melmpelngaruhi 
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produktivitas, moral, dan hubungan antar pihak yang telrlibat. Olelh karelna itu, nelgosiasi 

melnjadi alat yang sangat dipelrlukan untuk melngellola pelrbeldaan telrselbut dan melncari 

solusi yang melnguntungkan bagi selmua pihak yang telrlibat. 

Salah satu pelran utama nelgosiasi dalam pelnyellelsaian konflik adalah 

melmfasilitasi komunikasi telrbuka. Keltika ada konflik, selring kali telrjadi miskomunikasi 

atau keltidakpahaman antara pihak-pihak yang telrlibat. Mellalui nelgosiasi, pihak yang 

telrlibat dibelri kelselmpatan untuk melnyampaikan pandangan, kelpelntingan, dan kelbutuhan 

melrelka delngan cara yang konstruktif. Prosels ini melmbantu melngurangi keltelgangan dan 

melmbuka jalur untuk diskusi yang lelbih produktif. 

Nelgosiasi juga melmbantu melncapai solusi win-win. Dalam banyak kasus konflik 

organisasi, keldua bellah pihak mungkin melmiliki kelpelntingan yang saling belrtelntangan. 

Namun, mellalui nelgosiasi yang elfelktif, pihak-pihak telrselbut dapat melnelmukan solusi 

yang tidak hanya melnguntungkan satu pihak, teltapi juga melmbelrikan keluntungan bagi 

pihak lainnya. Pelndelkatan win-win ini tidak hanya melmbantu melreldakan konflik, teltapi 

juga melmbangun hubungan yang lelbih positif di antara pihak yang telrlibat, yang pada 

gilirannya dapat melmpelrkuat kelrjasama dalam jangka panjang. 

Dalam kontelks pelnyellelsaian konflik, nelgosiasi selring kali digunakan untuk 

melnjelmbatani pelrbeldaan kelpelntingan. Di dalam organisasi, belrbagai pihak mungkin 

melmiliki prioritas atau tujuan yang belrbelda. Misalnya, delpartelmeln produksi mungkin 

fokus pada elfisielnsi opelrasional, selmelntara delpartelmeln pelmasaran lelbih melmelntingkan 

pelngelmbangan hubungan delngan pellanggan. Nelgosiasi melmungkinkan keldua bellah 

pihak untuk belrbicara melngelnai kelbutuhan melrelka, melnelmukan titik telmu, dan melncari 

jalan kelluar yang dapat melngakomodasi kelpelntingan keldua pihak. 

Sellain itu, nelgosiasi belrpelran pelnting dalam melnciptakan rasa saling 

melnghormati antar pihak yang telrlibat dalam konflik. Konflik dalam organisasi selring 

kali mellibatkan elmosi dan pelrasaan tidak dihargai. Mellalui nelgosiasi, pihak-pihak yang 

belrkonflik dapat melndiskusikan masalah melrelka selcara telrbuka dan saling melnghargai 

pandangan selrta kelbutuhan masing-masing. Ini melmbantu melngurangi pelrasaan saling 

melnyalahkan dan melmpelrbaiki hubungan intelrpelrsonal yang mungkin tellah rusak. 

Melningkatkan keltelrlibatan dan komitmeln juga melrupakan salah satu pelran 

pelnting nelgosiasi dalam pelnyellelsaian konflik. Keltika individu atau kellompok melrasa 

bahwa suara melrelka didelngar dan kelpelntingan melrelka dipelrhatikan dalam prosels 

nelgosiasi, melrelka celndelrung lelbih belrkomitmeln untuk melngikuti kelselpakatan yang tellah 

dicapai. Komitmeln ini sangat pelnting untuk melmastikan bahwa solusi yang ditelmukan 

dapat diimplelmelntasikan delngan baik dan melnghasilkan hasil yang diinginkan. 
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Nelgosiasi juga melmbelrikan kelselmpatan bagi pihak-pihak yang telrlibat dalam 

konflik untuk melnguji solusi yang lelbih krelatif. Konflik selring kali melmunculkan 

pelmikiran yang kaku, di mana seltiap pihak melrasa bahwa hanya posisi melrelka yang 

belnar. Namun, dalam prosels nelgosiasi, pihak-pihak telrselbut diajak untuk belrpikir lelbih 

telrbuka dan krelatif, melngajukan belrbagai solusi altelrnatif yang bisa melnguntungkan 

selmua pihak. Ini melmungkinkan telrciptanya solusi yang lelbih inovatif dan selsuai delngan 

kondisi yang ada. 

Dalam belbelrapa kasus, nelgosiasi juga belrtindak selbagai pelnyelimbang kelkuatan. 

Dalam organisasi, selring kali ada keltimpangan kelkuasaan, di mana satu pihak melmiliki 

posisi lelbih tinggi atau lelbih banyak sumbelr daya. Nelgosiasi melmbelrikan kelselmpatan 

bagi pihak-pihak yang kurang belrkuasa untuk melnyuarakan pelndapat melrelka dan 

melmpelrjuangkan hak-hak melrelka. Delngan cara ini, nelgosiasi belrfungsi selbagai alat 

untuk melnciptakan kelseltaraan dalam hubungan antar pihak yang telrlibat. 

Sellanjutnya, melmbantu melngurangi keltelgangan elmosional juga melrupakan salah 

satu pelran nelgosiasi yang sangat pelnting. Keltelgangan elmosional yang timbul akibat 

konflik dapat melmpelrburuk situasi dan melmbuat prosels pelnyellelsaian konflik melnjadi 

lelbih sulit. Mellalui nelgosiasi, pihak yang telrlibat dapat melnyalurkan pelrasaan melrelka 

selcara lelbih telrstruktur dan telrkelndali, melnghindari elskalasi konflik yang lelbih belsar. 

Dalam organisasi yang belsar, nelgosiasi juga belrfungsi selbagai melkanismel 

pelnyellelsaian yang lelbih elfisieln daripada proseldur formal selpelrti arbitrasel atau litigasi. 

Nelgosiasi yang dilakukan delngan cara yang baik dan elfelktif dapat melngurangi biaya dan 

waktu yang dipelrlukan untuk melnyellelsaikan konflik, selrta melncelgah dampak nelgatif 

yang mungkin timbul akibat konflik yang belrlarut-larut. 

Melningkatkan kelpuasan karyawan dan motivasi juga melrupakan dampak dari 

nelgosiasi yang belrhasil. Keltika karyawan melrasa bahwa konflik melrelka dapat 

disellelsaikan mellalui prosels yang adil dan transparan, melrelka celndelrung melrasa lelbih 

puas delngan kelputusan yang diambil dan lelbih telrmotivasi untuk belkelrja lelbih baik. Hal 

ini akan belrdampak positif pada kinelrja dan budaya organisasi selcara kelselluruhan. 

Nelgosiasi juga dapat melmbantu dalam melmpelrbaiki atau melmpelrkuat hubungan 

elkstelrnal organisasi. Keltika organisasi belrnelgosiasi delngan klieln, pelmasok, atau mitra 

bisnis, nelgosiasi dapat melnjadi sarana untuk melmbangun hubungan jangka panjang yang 

saling melnguntungkan. Pelnyellelsaian konflik delngan pihak elkstelrnal selcara elfelktif tidak 

hanya melreldakan keltelgangan teltapi juga melningkatkan kelpelrcayaan dan kelrjasama di 

masa delpan. 
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Sellain itu, melngatur elkspelktasi melnjadi bagian pelnting dari nelgosiasi dalam 

pelnyellelsaian konflik. Dalam banyak kasus, konflik muncul karelna adanya 

keltidakselsuaian elkspelktasi antara pihak yang telrlibat. Prosels nelgosiasi dapat melmbantu 

keldua bellah pihak untuk melrumuskan elkspelktasi yang lelbih relalistis dan bisa ditelrima 

olelh selmua pihak, selhingga melngurangi kelmungkinan timbulnya keltelgangan di masa 

delpan. 

Nelgosiasi juga belrfungsi untuk melmbangun budaya organisasi yang lelbih adaptif 

dan flelksibell. Organisasi yang rutin melngellola konflik mellalui nelgosiasi yang konstruktif 

celndelrung lelbih mampu belradaptasi delngan pelrubahan dan tantangan baru. Hal ini karelna 

budaya komunikasi telrbuka dan pelmelcahan masalah yang baik tellah telrtanam dalam 

organisasi, melmungkinkan melrelka untuk melrelspon dinamika intelrnal dan elkstelrnal 

delngan lelbih elfelktif. 

Melningkatkan transparansi dalam organisasi adalah pelran lain yang dimainkan 

olelh nelgosiasi. Keltika pihak-pihak yang belrkonflik dapat belrnelgosiasi selcara telrbuka dan 

jujur melngelnai masalah yang dihadapi, hal ini melningkatkan transparansi dalam 

organisasi. Delngan belgitu, selluruh anggota organisasi dapat melmahami masalah yang 

ada dan solusi yang ditelrapkan, melngurangi potelnsi kelcurigaan atau keltidakpastian yang 

bisa melrusak hubungan kelrja. 

Diskusi dan Kelsimpulan  

Nelgosiasi melmelgang pelran yang sangat pelnting dalam pelnyellelsaian konflik 

dalam organisasi. Prosels ini melmungkinkan pihak-pihak yang telrlibat untuk 

belrkomunikasi selcara telrbuka, melmahami pelrbeldaan kelpelntingan, dan melncari solusi 

yang dapat ditelrima olelh selmua pihak. Mellalui nelgosiasi, konflik yang timbul akibat 

pelrbeldaan tujuan, budaya, atau kelpelntingan dapat disellelsaikan delngan cara yang 

konstruktif, yang pada akhirnya akan melmpelrkuat hubungan antar individu dan 

kellompok dalam organisasi. 

Pelran utama nelgosiasi dalam pelnyellelsaian konflik adalah melnciptakan solusi 

win-win, di mana keldua bellah pihak melrasa diuntungkan dan dihargai. Sellain itu, 

nelgosiasi juga belrfungsi untuk melngurangi keltelgangan elmosional, melngatur elkspelktasi, 

dan melningkatkan keltelrlibatan selrta komitmeln dari pihak-pihak yang telrlibat. Nelgosiasi 

yang elfelktif tidak hanya melnyellelsaikan konflik, teltapi juga melmbangun budaya 

organisasi yang lelbih adaptif dan transparan. 

Pelntingnya nelgosiasi selbagai alat pelnyellelsaian konflik dalam organisasi telrleltak 

pada kelmampuannya untuk melnjaga hubungan yang harmonis, melngurangi biaya 

pelnyellelsaian konflik yang tinggi, dan melningkatkan kelpuasan selrta motivasi karyawan. 
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Mellalui pelndelkatan ini, organisasi dapat melngellola pelrbeldaan dan tantangan delngan cara 

yang lelbih positif dan produktif, melndukung tujuan belrsama, dan melmpelrkuat kinelrja 

selrta kelbelrlanjutan organisasi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Alif Dava Mahelsa, Najib Seltiawan, Y. I., Haris, I. P., & Laksana, A. (2024). Pengaruh 

relationship terhadap gaya kepemimpinan dalam sebuah perusahaan PT Distribusi 

Sukses Mandiri. TUTURAN: Jurnal Ilmu Komunikasi, Sosial dan Humaniora, 

3(1), 17–24. https://doi.org/10.47861/tuturan.v3i1.1395 

Aulia, D. S., Julaiha, S., & Sudadi, S. (2024). Negosiasi sebagai alternatif dalam 

manajemen konflik di lembaga pendidikan. Jurnal Inovatif Manajemen 

Pendidikan Islam, 3(2), 160–173. https://doi.org/10.38073/jimpi.v3i2.1648 

Barasa, Y. V., Nurmala, A., Fisalsabila, R., Fitriyani, D., Pangastuti, A. G., & Laksana, 

A. (2024). Pengaruh human relations terhadap interaksi & perilaku remaja di 

media sosial. Konsensus: Jurnal Ilmu Pertahanan, Hukum dan Ilmu Komunikasi, 

1(6), 166–173. https://doi.org/10.62383/konselnsus.v1i6.480 

Fahri, M. (2021). Mediator dan peranannya dalam resolusi konflik. PELNSA: Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial, 3(1). https://eljournal.stitpn.ac.id/index.php/pelnsa 

Fauzi, N. B., Sumarni, L., Elsfandiary, S., Al Balqis, K. N., Aprihatno, A., & Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Jakarta. (2024). Strategi negosiasi dalam 

menyelesaikan konflik organisasi. Jurnal Sosiohumaniora Nusantara, 1(1), 459–

465. 

Fikri, R., Mujahidin, H., Sutisna, A., Najat, K., & Laksana, A. (2024). Dinamika 

komunikasi korporasi dalam meningkatkan keterlibatan karyawan generasi Z. 

ELTIC (Education and Social Science Journal), 1(2), 107–118. 

https://nalurieldukasi.com/index.php/elticjournal/index 

Gusti, D. P., Azima, F., Saputra, R. G., Ramadhan, R. D., & Laksana, A. (2024). Peran 

human relations dalam menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. Studi 

Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi, 1, 36–43. 

https://doi.org/10.62383/studi.v1i4.51 

Laksana, A., & Fitrianti, R. (n.d.). Strategi negosiasi pengadaan barang dan jasa (Studi di 

PT Pajar Perkasa Bantul). Journal of Society and Communico, 1(1), 2024–2025. 

https://doi.org/10.46306/jsco.v1i1 

Laksana, A., Rizka, H. N., Lailatul, D., Khasanah, N., & Aliyah, M. (2024). Peran 

komunikasi antarpribadi dalam resolusi konflik antar karyawan di organisasi 

perusahaan. Kajian Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi, 1(4), 1–12. 

https://doi.org/10.62383/kajian.v1i4.54 

Motik, E. K., Yanti, R., Nazwa, N., Widiyanti, I., & Laksana, A. (2024). Pengaruh 

komunikasi efektif dalam human relation terhadap kinerja karyawan serta 

pembentukan lingkungan kerja yang positif dan produktif. Konsensus: Jurnal 

Ilmu Pertahanan, Hukum dan Ilmu Komunikasi, 1(6), 68–79. 

https://doi.org/10.62383/konselnsus.v1i6.451 

https://doi.org/10.47861/tuturan.v3i1.1395
https://doi.org/10.38073/jimpi.v3i2.1648
https://doi.org/10.62383/konselnsus.v1i6.480
https://doi.org/10.62383/studi.v1i4.51
https://doi.org/10.46306/jsco.v1i1
https://doi.org/10.62383/kajian.v1i4.54
https://doi.org/10.62383/konselnsus.v1i6.451


 
 
 
 

Analisis Dinamika Negosiasi dalam Proses Resolusi Konflik Organisasi 

181        SABER-VOLUME 3, NOMOR. 2, APRIL 2025  

 

Mukti, A. Y. P. (2015). Manajemen konflik dan negosiasi wajah dalam budaya 
kolektivistik (Konflik pembangunan bandara di Kulon Progo). (Tidak 

dipublikasikan). 

Nabila, I. A., Laksana, A., Kurnia, N. F., & Fitrianti, R. (2025). Strategi komunikasi 

korporat: Membangun loyalitas karyawan, citra perusahaan, dan manajemen 

krisis. Journal of Media and Communication, 1(3), 72–75. 

Sujadmi, S., & Murtasidin, B. (2020). Perencanaan tata ruang laut: Konflik, negosiasi, 

dan kontestasi kepentingan ekonomi politik lokal di Bangka Belitung. JIIP: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan, 5(2), 163–173. 

https://doi.org/10.14710/jiip.v5i2.8514 

Syahar, S. I. (2014). Konflik dan negosiasi dalam perspektif komunikasi. Jurnal 

Komunikasi dan Sosial Keagamaan, 16(2), 186–209. 

Tri, Y. W., Suryana, A., Hidayat, M., & Mustikasari, F. (2015). Manajemen konflik 

organisasi dalam perspektif Islam. Jurnal Komunikasi PROFETIK, 8, 43–56. 

Yusuf, M., Agustina, F., Mayla, N., Azzahra, N., & Laksana, A. (n.d.). Pentingnya human 

relations dalam membangun kualitas komunikasi di organisasi kampus. Sains dan 

Ilmu Komunikasi, 3, 75–84. https://doi.org/10.59841/sabelr.v3i1.2018 

 

https://doi.org/10.14710/jiip.v5i2.8514
https://doi.org/10.59841/sabelr.v3i1.2018

